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Abstract: Principal leadership plays a major role in shaping school quality at MTs
Muhammadiyah Waru Baki. This study aims to analyze the leadership style applied by the
principal and its impact on school quality and community trust. Through a descriptive
qualitative design with a phenomenological approach, data were obtained from in-depth
interviews, observation, and documentation. The results show that the principal applies a
democratic leadership style, which involves active participation of teachers and staff in
decision-making, as well as evaluation of infrastructure. Social programs, such as bazaars and
social services, succeeded in increasing interaction with the community, strengthening support
for the school and creating an inclusive environment. Challenges, such as low reading interest
among students, were overcome with additional tutoring programs. The findings suggest that
a transparent and collaborative democratic leadership style can improve school quality and
school-community relations.
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Abstrak: Kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran utama dalam membentuk kualitas
sekolah di MTs Muhammadiyah Waru Baki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya
kepemimpinan yang diterapkan kepala sekolah dan dampaknya terhadap kualitas sekolah serta
kepercayaan masyarakat. Melalui desain kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi, data diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis,
yang melibatkan partisipasi aktif guru dan staf dalam pengambilan keputusan, serta evaluasi
sarana prasarana. Program-program sosial, seperti bazar dan bakti sosial, berhasil
meningkatkan interaksi dengan masyarakat, memperkuat dukungan terhadap sekolah, dan
menciptakan lingkungan yang inklusif. Tantangan, seperti minat baca yang rendah di kalangan
siswa, diatasi dengan program bimbingan tambahan. Temuan ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan demokratis yang transparan dan kolaboratif mampu meningkatkan kualitas
sekolah dan hubungan sekolah dengan komunitas.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kualitas Sekolah, MTs Muhammadiyah
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan dalam dunia pendidikan memiliki peran yang krusial dalam
menentukan arah dan kualitas suatu institusi. Kepala sekolah sebagai pemimpin tidak hanya
bertanggung jawab atas administrasi dan operasional sekolah, tetapi juga menjadi sosok kunci
yang memengaruhi budaya dan iklim belajar di sekolah. Di MTs Muhammadiyah Waru Baki,
kepemimpinan kepala sekolah telah menjadi elemen penting dalam upaya membentuk sekolah
berkualitas yang mampu mendidik siswa dengan optimal dan melibatkan masyarakat secara
aktif. Kepemimpinan demokratis yang diterapkan, di mana kepala sekolah mengadakan rapat
pembagian tugas setiap awal tahun dan memastikan kelengkapan sarana prasarana,
menunjukkan komitmen terhadap keterlibatan semua pihak dalam proses pendidikan
(Goleman, 2017)

Namun, tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas sekolah cukup
kompleks. Beberapa siswa masih menghadapi kendala seperti kemampuan membaca Al-Quran
yang rendah dan kurangnya minat membaca secara umum, terutama di kalangan siswa yang
berasal dari sekolah negeri (Meilyani & Pierewan, 2020); Putra et al., 2018). Untuk mengatasi
tantangan ini, kepala sekolah berusaha menciptakan lingkungan yang mendukung dan
mengambil langkah-langkah strategis, termasuk membangun kepercayaan masyarakat melalui
program seperti bazar dan bakti sosial (baksos) tahunan (As’ari, 2023); (Mane Mbeu & Anwar,
2011).

Kepemimpinan kepala sekolah di MTs Muhammadiyah Waru Baki dalam membentuk
sekolah berkualitas, menyoroti bagaimana gaya demokratis dapat memengaruhi kualitas
sekolah serta bagaimana dampaknya dirasakan oleh masyarakat. Melalui desain kualitatif
deskriptif dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini berusaha menggali lebih dalam
proses, tantangan, dan inovasi yang dilakukan kepala sekolah dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan (Yammarino, 1993). Penelitian ini didukung oleh teori-teori kepemimpinan yang
relevan, seperti teori kepemimpinan demokratis, teori transformasional, dan teori kontingensi.
Menurut (Goleman, 2017), gaya kepemimpinan demokratis mendorong partisipasi dan
kolaborasi, yang dapat meningkatkan komitmen dan motivasi di antara anggota tim. Kepala
sekolah yang menggunakan gaya ini cenderung menciptakan lingkungan yang inklusif dan
berorientasi pada kerja sama.

(Stewart, 2006) dan (Yammarino, 1993) menekankan bahwa kepemimpinan
transformasional memfokuskan pada inspirasi dan motivasi untuk mencapai perubahan positif.
Kepala sekolah yang bersifat transformasional mampu memengaruhi siswa dan staf untuk
mencapai tujuan yang lebih tinggi. F menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan bergantung
pada situasi tertentu, termasuk kemampuan pemimpin untuk menyesuaikan gaya mereka sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Ini relevan dalam konteks kepala sekolah yang
harus fleksibel dalam menghadapi berbagai kendala pendidikan (Fahmi et al., 2021).

Dampak positif kepemimpinan kepala sekolah juga terlihat dalam upaya membangun
kepercayaan masyarakat. Program-program seperti bazar dan bakti sosial tahunan diadakan
untuk memperkuat hubungan dengan masyarakat sekitar, meningkatkan partisipasi mereka
dalam kegiatan sekolah, serta menumbuhkan rasa memiliki terhadap sekolah (Masunah,
Aswandi, 2012). Kepala sekolah yang berasal dari komunitas setempat memainkan peran
penting dalam memperkuat ikatan sosial ini, sehingga mendukung keberhasilan implementasi
program-program sekolah (Titihalawa et al., 2023).

Penelitian ini merujuk pada berbagai literatur, termasuk hasil wawancara langsung
dengan kepala sekolah MTs Muhammadiyah Waru Baki dan observasi lapangan, yang
mendukung pemahaman menyeluruh mengenai implementasi kepemimpinan demokratis.
Selain itu, dokumen terkait, seperti laporan tahunan dan kebijakan sekolah, digunakan untuk
memperkaya analisis dan memastikan validitas data. File acuan yang disediakan memberikan
gambaran komprehensif tentang peran kepala sekolah dalam mengatasi kendala dan
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membangun kepercayaan masyarakat, sehingga dapat mendukung upaya membentuk sekolah
yang berkualitas di MTs Muhammadiyah Waru Baki.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi fenomenologi, yang bertujuan untuk mendalami pengalaman subjektif kepala
sekolah dalam memimpin dan membentuk sekolah berkualitas. Subjek penelitian mencakup
kepala sekolah, guru, dan staf terkait di MTs Muhammadiyah Waru Baki. Lokasi penelitian
dilakukan di sekolah tersebut untuk memastikan konteks yang relevan dan mendalam. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan guru untuk
memahami proses kepemimpinan dan tantangan yang dihadapi, observasi partisipatif untuk
melihat langsung kegiatan sehari-hari di sekolah, serta dokumentasi dari berbagai sumber
seperti laporan sekolah, catatan rapat, dan kebijakan terkait. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan analisis tematik, di mana tema-tema utama diidentifikasi dan dikategorikan
untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam. Validitas data ditingkatkan melalui
triangulasi, yaitu dengan menggabungkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
membangun keandalan data. Member checking dilakukan untuk memastikan akurasi data
dengan cara mengonfirmasi temuan kepada partisipan penelitian. Metode ini relevan dengan
konteks MTs Muhammadiyah Waru Baki, di mana kepala sekolah telah berperan aktif dalam
membentuk kualitas sekolah dan membangun kepercayaan masyarakat melalui berbagai
program yang terstruktur dan inovatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan dalam konteks pendidikan merupakan suatu kompetensi esensial untuk
mengarahkan seluruh stakeholder, termasuk pendidik, peserta didik, dan tenaga kependidikan,
menuju pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. Efektivitas dan efisiensi menjadi prinsip
utama dalam proses kepemimpinan tersebut. Kepemimpinan dan pendidikan memiliki
keterkaitan yang inheren. Eksistensi sebuah institusi pendidikan sangat bergantung pada
kehadiran pemimpin yang kompeten dan visioner. Kompleksitas dinamika kepemimpinan
pendidikan menuntut adanya sinergi dan kolaborasi yang intensif antar seluruh stakeholder
demi terwujudnya tujuan pendidikan yang diharapkan. Penelitian ini juga mengungkapkan
bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah tidak hanya memengaruhi hubungan internal di
sekolah tetapi juga berdampak pada peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap institusi
pendidikan tersebut. Kepala sekolah di MTs Muhammadiyah Waru Baki mampu
memanfaatkan hubungan sosial yang sudah terbangun dengan masyarakat untuk menciptakan
sinergi yang saling mendukung. Gaya ini sejalan dengan pandangan (Yukl, 2013), yang
menekankan pentingnya kemampuan pemimpin untuk menjembatani kepentingan internal
organisasi dan kebutuhan eksternal masyarakat dalam konteks pendidikan. Studi oleh
(Masumoto & Brown-Welty, 2009) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis
masyarakat dapat meningkatkan persepsi positif publik terhadap sekolah sekaligus
meningkatkan daya tarik lembaga pendidikan. Kepemimpinan pendidikan, dalam praktiknya,
merupakan seni mempengaruhi individu di lingkungan pendidikan untuk mencapai tujuan
bersama (Connolly et al., 2017). Proses ini menuntut adanya aksi nyata dan inisiatif dari
pemimpin. Pengaruh tersebut dapat dibangun melalui otoritas formal yang melekat pada
struktur hirarki, namun juga dapat bersumber dari faktor-faktor lain seperti keahlian,
karisma, atau kepercayaan. Kepemimpinan, dalam esensinya, merupakan kemampuan
individu untuk menginspirasi dan menggerakkan orang lain. Di ranah pendidikan,
kepemimpinan yang berkualitas menjadi fondasi krusial bagi para pemimpin, baik itu
kepala sekolah, dosen, maupun rektor, untuk menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara
efektif. Penguatan kepemimpinan di sektor ini akan berdampak signifikan pada
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tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan (Seni, 2021). Setiap individu yang
mengemban tanggung jawab dalam operasionalisasi sistem pendidikan pada dasarnya
melakukan tindakan kepemimpinan. Tindakan mereka, baik berupa keputusan, instruksi,
maupun interaksi dengan stakeholder lain, akan memberikan pengaruh terhadap jalannya
proses pendidikan. Meskipun kepemimpinan pendidikan yang ideal dilandasi oleh rasa
tanggung jawab yang tinggi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengaruh dapat
muncul dari berbagai sumber, terlepas dari apakah individu tersebut memiliki tanggung
jawab formal atau tidak. Lebih lanjut, strategi kepala sekolah dalam menghadapi tantangan
pembelajaran seperti perbedaan kemampuan dasar siswa dan minat baca yang rendah
menunjukkan adaptasi yang efektif. Langkah-langkah seperti pembelajaran terstruktur dan
pelibatan orang tua siswa memberikan hasil yang signifikan. Hal ini didukung oleh temuan
dalam penelitian oleh (Banda & Ota, 2024), yang menyatakan bahwa partisipasi orang tua
dalam pendidikan anak mereka berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan hasil
belajar siswa.

Gaya kepemimpinan atau style of leadership merupakan cara seorang pemimpin
melaksanakan fungsi kepemimpinannya atau menjalankan fungsi managemennya dalam
memimpin bawahanannya. Adapun gaya-gaya kepemimpinan (Mattayang, 2019) yaitu sebagai
berikut :

1.) Gaya Kepemimpinan demokratis
Merupakan pendekatan kepemimpinan yang menekankan partisipasi dan kolaborasi.
Dalam gaya kepemimpinan ini, pemimpin berperan sebagai fasilitator yang
memberdayakan individu dalam tim untuk berkontribusi secara aktif dalam proses
pengambilan keputusan. Alih-alih menggerakkan dengan instruksi, pemimpin
demokratis mengajak anggota timnya untuk berdialog, bertukar ide, dan mencari
solusi bersama-sama. Dengan demikian, tercipta suasana kerja yang interaktif, di
mana setiap individu merasa dihargai dan memiliki rasa kepemilikan terhadap tujuan
bersama. Ciri khas dari gaya kepemimpinan ini adalah adanya pelimpahan wewenang,
fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, serta komunikasi dua arah yang terbuka.
Pemimpin tidak lagi dipandang sebagai figur yang otoriter, melainkan sebagai mitra
yang mendukung dan membimbing anggota timnya untuk mencapai potensi maksimal
mereka. Dengan menumbuhkan rasa saling percaya dan menghormati, gaya
kepemimpinan demokratis mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif,
inovatif, dan berorientasi pada pertumbuhan.

2.) Gaya kepemimpinan otoriter
Dapat dipahami sebagai sebuah pendekatan di mana pemimpin berperan sentral dalam
proses pengambilan keputusan dan penentuan kebijakan. Dalam model kepemimpinan
ini, pemimpin memiliki otoritas penuh atas seluruh aspek organisasi, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, hingga pengendalian. Tanggung jawab utama para
bawahan adalah melaksanakan tugas dan instruksi yang telah ditetapkan oleh
pemimpin. Fokus utama dari gaya kepemimpinan otoriter adalah pencapaian tujuan
dan efektivitas pelaksanaan tugas. Setiap kebijakan yang diambil oleh pemimpin
ditujukan untuk menjamin tercapainya target dan sasaran organisasi secara optimal.

3.) Gaya Kepemimpinan visioner
Dalam konteks organisasi dapat dimaknai sebagai sebuah pendekatan kepemimpinan yang
berorientasi pada penciptaan makna dan tujuan bersama. Pemimpin visioner berperan
sebagai "kompas" yang memandu dan menginspirasi seluruh anggota organisasi untuk
bergerak menuju visi yang jelas dan terarah. Melalui artikulasi visi yang kuat dan
komunikatif, pemimpin visioner mampu menghidupkan semangat kolaborasi,
meningkatkan engagement, dan menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) di
antara para anggota organisasi. Setiap individu diajak untuk memahami dan
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merasakan bahwa kontribusi mereka memiliki arti penting dalam pencapaian tujuan
bersama. Dengan demikian, kepemimpinan visioner bukan hanya sekadar
mengarahkan, tetapi juga memberdayakan dan menyatukan seluruh elemen organisasi
dalam sebuah perjalanan kolektif menuju masa depan yang lebih baik.
4.) Gaya kepemimpinan karismatik

Terletak pada kemampuannya dalam membangun daya tarik dan menginspirasi individu
di sekitarnya. Gaya komunikasi yang memikat dan penuh semangat mampu
membangkitkan antusiasme dan motivasi. Pemimpin karismatik cenderung memiliki
visi yang jelas dan berani menghadapi perubahan serta tantangan. Namun, di balik
keunggulan tersebut, terdapat potensi kelemahan yang perlu diwaspadai. Layaknya
"tong kosong nyaring bunyinya", pemimpin karismatik rentan terjebak pada retorika
yang menggiurkan tanpa diimbangi implementasi yang konkret. Hal ini dapat
menimbulkan kekecewaan dan hilangnya kepercayaan dari para pengikutnya. Ketika
dihadapkan pada pertanggungjawaban, pemimpin tipe ini cenderung menghindar
dengan berbagai alasan, permintaan maaf, dan janji-janji yang belum tentu terealisasi.

Teori Kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala sekolah di MTs
Muhammadiyah Waru Baki menunjukkan bahwa pemimpin yang berperan sebagai fasilitator
dan motivator dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang produktif dan inklusif. Gaya
kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala sekolah sesuai dengan teori
kepemimpinan (Goleman, 2017), yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang mendorong
partisipasi dan kolaborasi dapat meningkatkan motivasi dan komitmen anggota tim. Kepala
sekolah di MTs Muhammadiyah Waru Baki menciptakan lingkungan kerja inklusif, di mana
guru dan staf merasa dihargai serta memiliki ruang untuk menyampaikan ide dan masukan.
Berdasarkan wawancara dan observasi, kepala sekolah juga menunjukkan sikap adaptif dan
transparan dalam berkomunikasi, yang memperkuat hubungan antara anggota tim. Teori
kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh (Stewart, 2006) dan (Yammarino,
1993) menekankan pentingnya inspirasi dan motivasi dalam mencapai perubahan positif. Hal
ini terlihat dalam cara kepala sekolah memimpin dengan memberi contoh, memotivasi staf, dan
mendukung proses pembelajaran agar berjalan lancar. (Simpson & Fiedler, 1969) dalam teori
kontingensinya juga menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan bergantung pada
kemampuan pemimpin menyesuaikan gaya kepemimpinan sesuai kebutuhan situasi, yang
dalam konteks penelitian ini relevan dengan upaya kepala sekolah menghadapi berbagai
tantangan.

Salah satu hasil penting dari kepemimpinan kepala sekolah adalah dampaknya terhadap
hubungan sekolah dengan masyarakat. Program-program seperti bazar dan bakti sosial tahunan
telah berhasil meningkatkan interaksi dan partisipasi masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat sekitar, tetapi juga memperkuat rasa memiliki
dan dukungan terhadap sekolah. Kepala sekolah, yang berasal dari komunitas setempat,
mampu membangun ikatan sosial yang erat, yang berdampak positif pada kepercayaan
masyarakat terhadap sekolah. Studi oleh (Ningtyas, 2018) dalam Jurnal Pendidikan dan
Masyarakat menegaskan bahwa program yang melibatkan masyarakat secara aktif dapat
meningkatkan rasa kepercayaan dan dukungan terhadap institusi pendidikan. Temuan serupa
juga dilaporkan oleh (Komara et al., 2023), yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang
melibatkan masyarakat mampu meningkatkan persepsi positif dan dukungan publik. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra et al. (2018), yang menunjukkan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah dapat meningkatkan kepercayaan publik
(Normina, 2016).

Kepala sekolah di MTs Muhammadiyah Waru Baki menghadapi berbagai tantangan,
termasuk perbedaan kemampuan dasar siswa dalam membaca Al-Quran dan minat baca yang
rendah. Untuk mengatasi hal ini, kepala sekolah mengambil langkah-langkah strategis seperti
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menyediakan program bimbingan tambahan dan sesi pembelajaran terstruktur. Langkah-
langkah ini membantu meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dan mendapat respon positif
dari orang tua, yang mengamati peningkatan nyata dalam prestasi anak-anak mereka.
Partisipasi orang tua ini memperkuat hubungan sekolah dengan keluarga dan masyarakat
(Meilyani & Pierewan, 2020).

Setiap sekolah tentu saja  bercita-cita untuk menjadi institusi pendidikan yang
berkualitas. Namun, mewujudkan sekolah berkualitas bukanlah hal yang instan. Ada sejumlah
faktor penting yang perlu diperhatikan (Ali Mustofa, 2022), ibarat fondasi yang kokoh bagi
sebuah bangunan. Pertama, seleksi peserta didik harus dilakukan secara cermat dan
bertanggung jawab. Ibarat menyaring bibit unggul, proses ini menjamin bahwa peserta
didik yang diterima memiliki potensi untuk berkembang secara optimal. Kedua,
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai merupakan syarat mutlak. Fasilitas belajar
yang lengkap, baik untuk kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler, layaknya "amunisi"
bagi peserta didik dan pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ketiga, lingkungan
belajar yang nyaman dan kondusif juga tak kalah penting. Suasana belajar yang positif,
ibarat "pupuk" yang dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan peserta didik.
Keempat, guru atau pendidik yang berkualitas dan kompeten di bidangnya adalah
"jantung" dari sebuah sekolah. Mereka bertanggung jawab untuk mentransfer ilmu
pengetahuan dan membimbing peserta didik dengan penuh dedikasi. Kelima, kurikulum
yang dinamis dan adaptif terhadap perkembangan zaman merupakan "kompas" yang
mengarahkan proses pembelajaran. Kurikulum harus selalu dikembangkan agar relevan
dengan kebutuhan masa kini dan masa depan. Tujuan utama dari sekolah berkualitas adalah
terselenggaranya proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Semua aktivitas dan
upaya di sekolah, ibarat "roda yang berputar", harus terfokus pada peningkatan mutu
pembelajaran (Minsih et al., 2019). Sekolah bermutu pada hakekatnya adalah sekolah yang
mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa indikator sekolah berkualitas
menurut (Mustaqim, 2016) antara lain: 1.) Visi dan misi yang jelas, ringkas, dan mudah
dipahami, layaknya "mercusuar" yang menunjukkan arah bagi sekolah. 2.) Kepemimpinan
kepala sekolah yang kuat dan mendapat dukungan dari berbagai pihak, ibarat "nahkoda" yang
tangguh dalam mengarungi lautan pendidikan. 3.) Motivasi yang tinggi untuk terus
berkembang dan berinovasi, ibarat "mesin" yang menggerakkan sekolah menuju kemajuan.

Hasil penelitian ini mencerminkan implementasi teori-teori gaya kepemimpinan yang
relevan. Teori Kepemimpinan (Goleman, 2017) yang menekankan pentingnya kolaborasi, teori
kepemimpinan (Stewart, 2006) dan (Yammarino, 1993) mengenai kepemimpinan
transformasional, serta teori kontingensi Fiedler (Simpson & Fiedler, 1969), semuanya terlihat
dalam gaya yang digunakan kepala sekolah. Penelitian oleh (Setyorini et al., 2023) dalam
Jurnal Manajemen Pendidikan menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang menggabungkan
kolaborasi dan adaptasi meningkatkan efektivitas manajerial dalam pendidikan. Gaya
demokratis yang diterapkan kepala sekolah memungkinkan fleksibilitas dalam menghadapi
berbagai situasi dan kebutuhan pendidikan yang berbeda-beda, sejalan dengan hasil penelitian
tersebut (Fahmi et al., 2021).

Praktik kepemimpinan kepala sekolah di MTs Muhammadiyah Waru Baki dapat
dijadikan model bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa. Penekanan pada
kepemimpinan demokratis dan keterlibatan masyarakat terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas sekolah dan memperkuat hubungan dengan komunitas. Program-program seperti bazar
dan bimbingan tambahan dapat menjadi contoh praktik terbaik untuk meningkatkan partisipasi
dan hasil pendidikan (Mane Mbeu & Anwar, 2011).

Gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala sekolah di MTs
Muhammadiyah Waru Baki berhasil menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan
memperkuat kepercayaan masyarakat. Partisipasi aktif guru dan staf dalam pengambilan
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keputusan serta implementasi program-program sosial yang melibatkan masyarakat
memberikan dampak positif yang signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa transparansi,
kolaborasi, dan adaptasi kepemimpinan sangat penting dalam mencapai kualitas sekolah yang
lebih baik dan membina hubungan yang harmonis dengan komunitas.

KESIMPULAN

Meski dihadapkan pada tantangan, seperti rendahnya minat baca siswa, kepala sekolah
mengambil langkah strategis melalui program bimbingan tambahan untuk meningkatkan
prestasi akademik. Penelitian ini menegaskan bahwa gaya kepemimpinan demokratis dapat
meningkatkan kualitas sekolah dan membina hubungan yang harmonis dengan komunitas,
serta dapat dijadikan model bagi sekolah lain dalam menghadapi tantangan serupa.
Kepemimpinan kepala sekolah di MTs Muhammadiyah Waru Baki menunjukkan bahwa gaya
demokratis sangat berpengaruh dalam membentuk kualitas sekolah yang lebih baik. Dengan
melibatkan guru dan staf dalam pengambilan keputusan dan evaluasi, kepala sekolah mampu
menciptakan lingkungan yang inklusif dan meningkatkan komitmen bersama untuk mencapai
tujuan pendidikan. Program-program sosial yang dilaksanakan, seperti bazar dan bakti sosial,
tidak hanya memperkuat hubungan dengan masyarakat tetapi juga meningkatkan partisipasi
dan dukungan terhadap sekolah.
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